2.3 Pencapan Foil Pada Kain Poliester

Pencapan foil mulai dikenal pada tahun 1980-an dan berkembang  hingga saat ini. Perkembangan  yang terjadi pada pencapan ini mencakup metoda pencapan foil, jenis-jenis foil dan adhesive ( zat perekat) yang digunakan. 

Pencapan foil merupakan proses pencapan alih bernilai tinggi yang memindahkan foil dari kertas foil ke kain tekstil dengan bantuan panas dan tekanan tertentu serta adanya adhesive pada permukaan kain tekstil tersebut. Adhesive akan membantu foil untuk menempel pada permukan kain tekstil karena foil tidak memiliki substantivitas terhadap serat.

Hal-hal yang mempengaruhi hasil pencapan foil adalah jenis foil dan adhesive yang digunakan, jenis kain tekstil yang akan dipakai dan metoda yang digunakan untuk menempelkan foil pada kain tekstil.

 Pada prinsipnya, di beberapa pabrik tekstil dikenal 3 metoda pencapan foil, yaitu:

1. Pencapan dengan menggunakan water based adhesive dan proses pencapan adhesive-nya menggunakan teknik pencapan kasa datar.

2. Pencapan dengan menggunakan solvent based adhesive dan proses pencapan adhesive-nya menggunakan teknik pencapan kasa putar.

3. Pencapan dengan merekatkan adhesive pada kertas foil kemudian diaplikasikan pada kain tekstil.

Pakaian yang menampilkan hasil pencapan foil dapat dilihat pada gambar II.2.3 di bawah ini.
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Gambar II.2.3 PAKAIAN HASIL PENCAPAN FOIL

Sumber : www.lauramurraydesigns.com, Desember, 2002

2.4  Mekanisme Pengalihan Foil

Prinsip  proses  pengalihan  foil  ke  permukaan kain tekstil adalah dengan bantuan panas dan tekanan tertentu akan menyebabkan foil terlepas  dari lapisan pelepas pada kertas foil kemudian berikatan dengan lapisan film dari adhesive sehingga menempel pada permukaan kain tekstil. Mekanisme pengalihan foil dapat dilihat pada gambar II.2.4 di bawah ini.
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Keterangan gambar :

F =  Lapisan foil

A=  Lapisan film adhesive
T =  Kain tekstil

Gambar II.2.4 MEKANISME PENGALIHAN FOIL 

Sumber : Miles, L.W.C., Textile Printing , England, 1981 ( modifikasi ).

    Mekanisme pengalihan foil  tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada gambar (a) kain yang pada permukaannya telah dilapisi adhesive berhadapan dengan muka dari kertas foil yang terdiri  dari lapisan foil dan lapisan pelepas. 

2. Adanya pemanasan dari heater dan tekanan dari rol padder pada gambar (b) mengakibatkan bekerjanya gaya adesi yang lebih kuat antara lapisan foil dengan  lapisan film adhesive daripada gaya adesi antara lapisan foil dengan kertas foil. Sehingga lapisan foil terlepas dari lapisan pelepas dan menempel pada lapisan film adhesive yang berada di permukan kain tekstil. 

3.  Fase terakhir pada gambar (c) menunjukkan terjadinya pemisahan antara lapisan pelepas pada kertas foil dengan lapisan foil yang telah menempel pada lapisan film adhesive di permukaan kain tekstil.

2.5  ADHESIVE
Adhesive atau zat perekat memiliki peranan penting dalam pencapan alih foil. Hal ini disebabkan foil tidak memiliki substantifitas terhadap serat. Adanya perekat akan membantu foil untuk menempel pada permukaan kain tekstil.

Adhesive yang digunakan harus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :
1.  Daya ikat yang baik antara kain tekstil dan lapisan foil

2.  Fleksibilitas yang baik

3.  Kekentalan tertentu

4.  Polimerisasinya pada suhu rendah dan waktu singkat

5.  Tahan dalam penyimpanan

2.5.1. Jenis Adhesive
Adhesive yang sering digunakan untuk merekatkan foil pada kain tekstil , di antaranya adalah :

1. Water based adhesive
Adhesive jenis ini memiliki harga yang murah, mudah digunakan dalam proses pencapan tetapi cepat mengering di atas roller dan sulit dibersihkan. Ada 2 macam adhesive yang termasuk jenis ini yaitu water soluble adhesive dan water dispersed adhesive. Water soluble adhesive berasal dari alam sedangkan   water dispersed adhesive mencakup adhesive yang berbahan dasar polimer akrilat, butadien-stiren, vinil asetat, vinil klorida dan lain-lain.
2. Solvent based adhesive
Solvent based adhesive mudah digunakan dalam proses pencapan namun mengandung senyawa organik yang mudah menguap (VOCs/Volatile Organic Compounds). Pelarut yang biasa digunakan di antaranya metiletilketon. Salah satu adhesive yang termasuk ke dalam jenis solvent based adhesive ini adalah PSA (Pressure Sensitive Adhesive). Pressure sensitive adhesive sedikit atau bahkan tidak berikatan silang dan berbentuk cairan seperti karet.
3. Hot melt  adhesive
Adhesive jenis ini menghasilkan pencapan yang baik, harga yang murah dan bisa digunakan pada rotary screen. Namun sulit dibersihkan  dan suhu yang digunakan  untuk polimerisasinya terlalu tinggi.

2.5.1.1.   Binder DJ 22

Binder DJ 22 merupakan water based adhesive dengan dasar akrilat. Akrilat memiliki struktur molekul sebagai berikut :
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Ciri-ciri dari Binder DJ 22 adalah :

· Warna putih susu

· pH 6-7

· Bersifat non ionik

· Stabil dalam penyimpanan

· Viskositasnya tinggi

· Cukup tahan terhadap panas

Polimer dan kopolimer akrilat sangat baik untuk tekstil karena menghasilkan lapisan film yang transparan dan tahan terhadap panas serta sinar.

Sifat-sifat dari polimer dan kopolimer akrilat yaitu :

· Larut dalam pelarut organik dioksan

· Menempel pada serat

· Mempunyai kemampuan mengikat

· Mempunyai ketahanan yang baik terhadap pencucian

· Mempunyai ketahanan yang baik terhadap gosokan

Kopolimer akrilat mempunyai kecenderungan membentuk lapisan film pada permukaan serat, tetapi tidak mengadakan reaksi dengan serat, kecuali jika dimodifikasikan secara kimia dengan menambahkan monomer-monomer yang berbeda atau kombinasi monomer, dengan demikian kemungkinan dapat ditambahkan gugus-gugus yang mampu mengadakan ikatan silang. Lapisan film yang transparan, lembut dan elastis merupakan lapisan film yang terbentuk dari polimer metilpoliakrilat. Sedangkan film yang dihasilkan dari polimer metilpolimetakrilat akan bersifat transparan, kaku dan keras.

Pembentukan lapisan film dari polimer akrilat diwakili oleh gambar II.2.5 di bawah ini.







Gambar II.2.5 PEMBENTUKAN LAPISAN FILM WATER DISPERSED ADHESIVE 

Sumber : Shield, J., Adhesives Handbook, Compiled by SIRA for The Ministry of Technology, 1970

Pembentukan lapisan film adhesive tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada  gambar  (a),  terlihat  adhesive  dalam  bentuk  larutan  yang  terdiri  dari  partikel  latex  dan  cairan  serta  berada  di  atas  permukaan  substrat   (kain tekstil).

2. Penguapan sebagian air mulai terjadi pada gambar (b), diakibatkan adanya suhu pemanasawetan. Partikel-partikel latex dalam  kontak dan mulai membentuk lapisan film.

3. Pada gambar (c), terjadi penguapan air lebih lanjut dan perubahan partikel latex yang semakin merapat. Partikel-partikel ini menempati ruang kosong yang ditinggalkan air. Terbentuklah lapisan film dengan muatan air sangat rendah.

4. Gambar (c) memperlihatkan terbentuknya lapisan film kering yang homogen karena terjadinya pengupan air maksimal dan perpecahan partikel-partikel latex.

2.5.1.2. Foamprint CF

Foamprint CF adalah binder foam yang sensitif terhadap panas. Binder ini bisa dipergunakan pada berbagai macam material seperti :  kain, kulit, kertas dan lain-lain. Desain tiga dimensi bisa diperoleh dengan perlakuan panas dalam waktu yang singkat.

Lapisan film yang dihasilkan sangat elastis dan sebagai binder, foam mudah dicampur dengan zat warna pigmen.

Karakteristik yang dimiliki :

· Warna pasta putih kekuning-kuningan

· Bersifat anionik

· pH 6  
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· Viskositas 20.000 - 30.000 cps

2.6.   Foil

Foil pada dasarnya tersusun oleh beberapa lapisan, yaitu lapisan film carrier, lapisan pelepas, lapisan pernis, lapisan pigmen dan kadang-kadang untuk foil jenis tertentu dilengkapi dengan lapisan adhesive. Semua lapisan penyusun ini dipindahkan melalui proses pencapan alih foil kecuali lapisan film carrier dan lapisan pelepas.

Lapisan film carrier, sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, berfungsi untuk membawa lapisan-lapisan penyusun foil yang lain melewati proses pencapan. Lapisan pelepas bersama-sama dengan lapisan film carrier memiliki fungsi untuk memastikan perpindahan motif foil yang bersih dari lapisan film carrier ke area pencapan. Lapisan film carrier biasanya berbahan dasar poliester atau selulosa asetat tetapi kertas dan bahan lainnya juga biasa digunakan.

Lapisan  pernis  kemungkinan disatukan ke dalam foil dengan tujuan untuk

memberikan efek mengkilap pada motif hasil pencapan dan atau melindungi gambar dasar foil dari kerusakan.

Lapisan pigmen merupakan penampakan paling menarik dari hasil akhir pencapan. Secara sederhana lapisan pigmen yang menyusun foil bisa terdiri dari warna tunggal dengan pilihan warna pastel hingga warna primer lainnya yang mendapatkan efek penyempurnaan matte hingga gloss. Selain itu tersedia juga pigmen dengan warna majemuk yang mendapatkan efek penyempurnaan rainbow dan hologram. Beberapa dari jenis foil dengan warna majemuk ini memiliki pilihan motif acak ( setiap pencapan berbeda) atau ripit ( setiap pencapan sama ).

Lapisan terakhir penyusun foil adalah lapisan adhesive. Fungsinya untuk membantu perekatan  foil pada substrat.

2.6.1 Jenis Foil
Foil dibagi ke dalam 2 jenis yaitu metalik dan pigmen.

1. Foil metalik

      Foil jenis ini memperoleh efek penyempuranaan mengkilap dan tersedia dalam warna gold, silver dan lain-lain. Bisa digunakan pada pernak-pernik, kartu ucapan, label minuman, pembungkus kosmetik dan sebagainya dengan substrat : kain tekstil, plastik, kulit dan sampul buku.

2. Foil pigmen

      Foil pigmen tersedia dalam berbagai warna dengan efek penyempurnaan gloss, semi gloss atau matte. Dipergunakan pada produk : kain tekstil, kertas, kayu, logam, kulit, gelas dan lain-lain.

Berbagai contoh foil dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar II.2.6. FOIL DENGAN WARNA : GOLD, SILVER DAN RAINBOW
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